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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa SMP Negeri 21 

Maluku Tengah kelas VIII pada materi fosintesis menggunakan model pembelajaran LOK-R. Studi 

ini merupakan bagian dari studi pengembangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Diagnosis kemampuan literasi sains siswa diukur melalui instrumen tes 

awal dan akhir berupa butir soal pilihan ganda dan essay. Kemampuan literasi sains yang didiagnosis 

merupakan kemampuan literasi sains siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 

LOK-R yang diduga dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 28 siswa kelas VIII SMP Negeri 21 

Maluku Tengah . Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan angket. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang mengacu pada AKMI, 2015. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan literasi sains dan keterampilan sains siswa 

setelah proses pembelajaran menggunakan model LOK-R, 100% berada diatas target EOCD 2015 

yaitu diatas 40%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran LOK-R baik 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan literasi sains siswa.  

Kata kunci: Model LOK-R, literasi sains, fotosintesis. 
 

Abstract 

This research aims to describe the scientific literacy abilities of students at SMP Negeri 21 Central 

Maluku class VIII on photosynthesis material using the LOK-R learning model. This study is part of a 

study on developing learning tools to improve scientific literacy skills. Diagnosis of students' 

scientific literacy abilities is measured through initial and final test instruments in the form of 

multiple choice questions and essays. The diagnosed scientific literacy abilities are students' scientific 

literacy abilities before and after the LOK-R learning model is implemented which is thought to be 

able to develop students' scientific literacy abilities. This research includes quantitative descriptive 

research. The subjects of this research were 28 class VIII students of SMP Negeri 21 Central Maluku. 

The data collection method used is the test and questionnaire method. The data analysis technique 

uses quantitative descriptive analysis which refers to AKMI, 2015. The research results show that the 

achievement of students' scientific literacy abilities and science skills after the learning process using 

the LOK-R model is 100% above the 2015 EOCD target, namely above 40%. Thus, it can be 

concluded that the LOK-R learning model is good for developing students' scientific literacy skills. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi era Revolusi Industri 4.0 telah mengubah pola 

kehidupan manusia. Kemampuan berliterasi merupakan kunci sukses sesorang dalam menghadapi 

setiap permasalahan yang muncul. Literasi dapat diartikan sebagai sebuah keterampilan hasil 

pemahaman secara faktual yang berguna untuk mengembangkan kemampuan yang berguna dalam 
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kehidupan (Warsihna 2016). Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kritis, adaftif, inovatif, 

dan berkarakter, maka kemampuan berliterasi sangat dibutuhkan dalam dunia Pendidikan.  

Pembelajaran abad 21 setidaknya harus mencapai beberapa kompetensi yang sering disebut 

dengan kompetensi 4C diantaranya adalah Communication, Collaboration. Crithical Thinking, and 

Problem Solving, dan terakhir Creatyvity and Inovation serta siswa memiliki kemampuan berfikir 

tingkat Tinggi (Sumanti, 2018). Dapat dikatakan bahwa tantangan pendidikan abad 21 tidak hanya 

bertujuan membekali kompetensi pengetahuan terhadap teori-teori pembelajaran semata namun 

bagaiaman seorang peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan teori yang ia dapatkan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Frydenberg & 

And one, 2011 (dalam Dhesita, 2022) bahwa guna mencapai kompetensi pembelajaran abad 21 setiap 

orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan kemampuan literasi digital, 

literasi informasi, literasi media dan menguasai teknologi informasi dan komunikasi.. 

Rendahnya kemampuan Literasi menjadi permasalah utama dalam menjawab tantangan 

pendidikan abad 21. Pendidik sebagai kendali utama pendidikan dituntut mengambil peran dalam 

perubahan ini, salah satunya adalah dengan melakukan inovasi model pembelajaran. Dalam penelitian 

ini inovasi yang ditawarkan adalah model pembelajaran LOK-R sebagai solusi peningkatan 

kemampuan literasi sains dalam pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama. Literasi Sains 

merupakan kecakapan memahami berbagai fenomena secara ilmiah berdasarkan data, fakata dan teori 

yang selanjunya melakukan analisis, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan atau 

kesimpulan yang tepat. Rendahnya kemampuan literasi peserta didik akan sangat mempengaruhi 

proses penyerapan dan pemahaman materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Oleh karena itu 

peranan pendidik sangat diperlukan selama proses pembelajaran dengan cara pendidik menerapkan 

model pembelajaran yang tepat (Imani, 2016). 

Observasi awal yang dilakukan pada SMP Negeri 21 Maluku Tengah pada kelas VIII, 

menunjukkan bahwa kemapuan literasi sains pada pembelajaran IPA materi fotosintesis masih sangat 

rendah. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan pendidik dalam mendesain pembelajaran 

yang bermakna bagi peserta didik. Pendidik masih melaksanakan pembelajaran secara klasikal 

(ceramah dan tanya jawab). Indikasinya adalah pendidik lebih banyak memberikan pengajaran yang 

bersifat intruksi (perintah), sementara peserta didik hanya berperan sebagai objek yang pasif, dimana 

peserta didik hanya sekedar diberi informasi tentang konsep-konsep, dan teori-teori sains semata. 

Peserta didik cenderung menghafal konsep-konsep biologi dengan mengulang-ulang definisi yang 

diberikan oleh pendidik tanpa memahami maksud dan kontennya. Rendahnya kemmapuan literasi 

peserta didik  berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik dimana  masih banyak peserta 

didik yang mendapatkan nilai IPA di bawah standart KKM yaitu 70. 

Berdasarkan kondisi pembelajaran yang diuraikan diatas maka, salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan guna perbaikan kualitas pembelajaran IPA pada materi 

fotosintesis adalah model LOK-R.  Model LOK-R adalah salah satu model pembelajaran berbasis 

masalah yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis literasi untuk meningkatkan kemampuan 

literasi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan mengambil 

keputusan/kesimpulan terhadap suatu fenomena ilmiah melalui penyelidikan ilmiah. Dalam model ini, 

siswa akan diberikan stimulus untuk berliterasi dan juga diberikan permasalahan terkait fenomena 

alam sehingga siswa akan terangsang untuk berpikir secara kritis mencari solusi guna pemecahan 

masalah secara ilmiah berkaitan dengan fenomena yang terjadi dialam maupun dilingkungan 

sekitarnya yang selanjutnya mengambil kesimpulan berdasarkan fenomena factual, konseptual dan 

procedural dengan pengetahuan sains yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Model LOK-R 

digunakan dalam penelitian ini karena berkaitan dengan salah satu fenomena alam yang akan 

diajarkan yaitu materi fotosintesis. 

Materi fotosintesis sangat baik jika diajarkan menggunakan model LOK-R. Karena  dengan 

model LOK-R, siswa akan distimulasi untuk berliterasi tentang fotosintesis dan manfaatnya bagi 

kehidupan makhluk hidup lain di bumi (manusia dan hewan). Selain itu siswa akan diorientasi 

terhadap permasalahan fotosintesis yang berkaitan denga nada tidaknya cahaya matahari terhadap laju 

fotosintesis yang akan di uji dengan percobaan Igenhouez dan percobaan Suchs. Terkait dengan 

kondisi tersebut, model pembelajaran LOK-R dapat digunakan menjadi salah satu solusi dalam 

meningkatkan literasi sains siswa pada materi fotosintesis. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 

ini telah memanfaatkan pembelajaran berbasis literasi dimana bertujuan untuk mengembangkan 
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kemampuan siswa dalam memahami teks dan mengaitkannya dengan kegiatan praktikum yang akan 

dilakukan. Selain itu proses pembelajaran yang dilakukan dengan tahapan Literasi, Orientasi, 

Kolaborasi, dan Refleksi ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis hingga pada akhirnya siswa 

memiliki kemampuan mengelolah informasi dan berkomunikasi secara kreatif baik verbal maupun 

tulisan (Durasa, 2022). Harapannya diterapkannya pembelajaran LOK-R pada pelajaran IPA materi 

fotosintesis ini dapat melahirkan generasi muda ayng memiliki kemampuan saintis yang baik dan 

terampil. 

 

METODE PENILITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

menggambarkan semua data atau keadaan subjek yang berkaitan dengan kemampuan literasi sains 

siswa kelas VIII pada materi fotosintesis menggunakan model LOK-R. Hasil penelitian 

dideskripsikan berdasarkan kenyataan yang ditemukan secara langsung dalam proses pembelajaran 

dan memberikan pemecahan masalahnya berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian baik tes maupun non tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 21 Maluku Tengah yang berjumlah 3 kelas sebanyak 51 siswa. Penentuan 

sampel dilakukan secara purposive sampling berdasarkan hasil tes pengetahuan literasi sains awal dari 

ketiga kelas kemudian dipilih masing-masing kelas 10 siswa terbaik.  Sehingga diperoleh 30 siswa  

sebagai sampel dalam penelitian ini. Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Obsevasi atau Pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung pada 

saat penelitian menggunakan lembar observasi dan angket. 

2. Tes: Menurut Arikunto (2019) tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dengan menggunakan cara atau aturan yang telah ditentukan. Tes ini 

dilakukan 2 kali yaitu sebelum dan setelah pembelajaran dilaksanakan yang bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan dan cara berfikir sains siswa 

3. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi laporan 

kegiatan dan foto-foto. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif  dan disajikan 

dalam bentuk tabulasi berdasarkan kemampuan literasi sains sesuai  acuan penilaian AKMI sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Acuan Penilaian Kemampuan Literasi Sains 

No. 
Kemampuan 

Literasi Sains 

Target 

EOCD 

2015 (%) 

Persentase 

pencapaian 

(%) 

Frekuensi Tingkat Kemahiran 

A Kemampuan 

Menjelaskan 

Fenomena 

Ilmiah 

40 – 50 

  ≥ 50 Cakap 

   40 Dasar 

< 40 Butuh pendampingan 

B Kemampuan 

menafsirkan 

data dan bukti 

ilmiah 

30 – 40 

  ≥ 40 Cakap 

   30 Dasar 

< 30 Butuh Pendampingan 

C Kemampuan 

Mengevaluasi 

dan 

merangcang 

penyelidikan 

Ilmiah 

30 – 40 

  ≥ 40 Cakap 

   30 Dasar 

< 30 Butuh pendampingan 

Sukowati, 2017 dan AKMI, 2022 
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Tabel 2. Acuan Penilaian Kemampuan dan Keterampilan Sains Siswa Selama Proses 

Pembelajaran 

Kemampuan 

dan 

Keterampilan 

Sains  

Target 

EOCD  

2015 (%) 

Persentase 

pencapaian 

(%) 

Frekuensi Tingkat Kemahiran 

Pengetahuan 

Sains 
40 - 50 

 

  ≥ 50 Cakap 

   40 Dasar 

< 40 Butuh pendampingan 

Sains Sebagai 

Cara Berpikir 40 - 50 

  ≥ 50 Cakap 

   40 Dasar 

< 40 Butuh pendampingan 

Sukowati, 2017 dan AKMI, 2022 

HASIL  

Hasil Tes Pengetahuan Sains Awal Siswa pada Materi Fotosintesis 

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model LOK-R, peneliti melakukan 

tes awal untuk mengukur pengetahuan sains siswa pada materi fotosintesis. Pengetahuan sains awal 

siswa pada materi fotosintesisdisajikan pada Tabel 3. berikut ini 

Tabel. 3 Kemampuan Literasi Sains Awal Siswa pada Materi Fotosintesis 

Kemampuan 

Literasi Sains 

Target 

EOCD 2015 

(%) 

Persentase 

pencapaian 

(%) 

Frekuensi Tingkat Kemahiran 

A. Kemampuan 

menjelaskan 

fenomena 

ilmiah 

40 - 50 

 

66% 

50% 

33% 

17% 

1 (4%) 

3 (11%) 

15 (54%) 

9 (31%) 

Cakap 

Cakap 

Butuh Pendampingan 

Butuh Pendampingan 

B. Kemampuan 

menafsirkan 

data dan bukti 

ilmiah 

30 - 40 0% 0% 
 

Butuh Pendampingan 

C. Kemampuan 

Mengevaluasi 

dan 

merangcang 

penyelidikan 

Ilmiah 

30 - 40 0% 0% Butuh Pendampingan 

Jumlah 28 siswa  

Sumber : data hasil penelitian 

Tabel 3 menggambarkan bahwa kemampuan literasi sains awal dari 28 siswa berdasarkan 

analisis butir soal tes awal, maka kemampuan menjawab soal tes awal dari 6 butir soal bervariasi 

dimana, terdapat 4 orang siswa (15%) memiliki kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah berada 

pada tingkat kemahiran Cakap, sedangkan 85% lainnya masih Butuh pendampingan. Sedangkan 

kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah dan kemampuan mengevaluasi dan merangcang 

penyelidikan ilmiah  0%.  

Dari hasil tes kemampuan literasi sains  awal siswa pada materi fotosintesis, peneliti 

membagi kelompok untuk selanjutnya melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran literasi-orientasi-kolaborasi dan refleksi (LOK-R). Selama proses 

pembelajaran peneliti melakukan penilaian kinerja siswa menggunakan lembar observasi yang 

berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan sainsnya. Hasil penilaian tersebut disajikan pada 

Tabel 4. sebagai berikut: 
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Tabel 4 Kemampuan dan Keterampilan Sains Siswa Selama Proses Pembelajaran pada 

Materi Fotosintesis 

Kemampuan 

dan 

Keterampilan 

Sains 

Target 

EOCD 2015 

(%) 

Persentase 

pencapaian 

(%) 

Frekuensi Tingkat Kemahiran 

A. Pengetahuan 

Sains 
40 - 50 

 

67% 

60% 

53% 

10 (36%) 

12 (43%) 

6 (21%) 

Cakap 

 

B. Sains Sebagai 

Cara Berpikir 40 - 50 

60% 

53% 

47% 

13 (46%) 

9 (32%) 

6 (22%)  

Cakap 

Dasar 

Jumlah 28 siswa  

Sumber : data hasil penelitian 

Tabel 4 menunjukkan kemampuan dan keterampilan sains siswa, dimana dari indikator 

prngetahuan sains siswa 100% berada pada tingkat kemahiran Cakap yang artinya pencapaian 

tersebut melebihi target yang ditentukan. Sedangkan pada indikator sains sebagai cara berpikir, 

menunjukkan 78% siswa berada pada tingkat kemahiran Cakap dan 22% masih pada tingkat 

kemahiran Dasar. 

Setelah mengikuti proses pembelajaran (menyimak video pembelajaran, penjelasan materi, 

dan melaksanakan praktikum uji fotosintesis menggunakan LKPD), maka peneliti melakukan tes 

untuk mengetahui kemampuan literasi sains akhir siswa secara tertulis. Hasil penilaian tersebut 

disajikan pada Tabel 5. berikut ini: 

Tabel 5 Kemampuan Literasi Sains Akhir Siswa pada Materi Fotosintesis 

Kemampuan Literasi 

Sains 

Target 

EOCD 2015 

(%) 

Persentase 

pencapaian 

(%) 

Frekuensi 
Tingkat 

Kemahiran 

A. Kemampuan 

menjelaskan 

fenomena ilmiah 
40 - 50 

 

100% 

86% 

71% 

42% 

8 (28%) 

5 (18%) 

10 (36%) 

5 (18%) 

Cakap 

Cakap 

Cakap 

Dasar 

B. Kemampuan 

menafsirkan data dan 

bukti ilmiah 

 

30 - 40 
100% 

50% 

5 (18%) 

23 (82%) 
Cakap 

C. Kemampuan 

Mengevaluasi dan 

merangcang 

penyelidikan Ilmiah 

30 - 40 

100% 

80% 

60% 

40% 

4 (14%) 

6 (21%) 

13 (46%)  

5 (18%) 

Cakap 

Jumlah 28 siswa  

Sumber : data hasil penelitian 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains akhir dari 28 siswa berdasarkan 

analisis butir soal tes akhir, maka kemampuan menjawab soal tes akhir tipe A (7 butir soal: 1-7) 

terdapat 23 siswa (82%) memiliki kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah berada pada tingkat 

kemahiran Cakap, sedangkan 5 siswa (18%) masih berada pada tingkat Dasar. Sedangkan tipe soal 

B (2 butir soal: 8-9) untuk mengukur kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah  serta tipe soal 

C (1 butir soal: 10) untuk mengukur kemampuan mengevaluasi dan merangcang penyelidikan 

ilmiah (kedua-duanya 100% berada pada tingkat kemahiran Cakap.  

 

PEMBAHASAN  

Penilaian kemampuan literasi sains awal siswa 

Hasil penilaian kemampuan literasi sains awal siswa secara tertulis pada materi fotosintesis 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Maluku Tengah masih rendah 
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yakni hanya 15% berada pada tingkat kemahiran Cakap sedangkan 85% masih Butuh 

Pendampingan. Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis literasi yang berorintasi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah belum diterapkan secara optimal sehingga 

kemampuan analisis dan pemecahan masalahnya juga rendah. Disisi lain, pada saat penelitian siswa 

sudah mendapatkan materi fotosintesis sebelumnya. Hal tersebut ditunjang oleh hasil wawancara guru 

menggunakan angket bahwa sekolah belum menerapkan gerakan literasi sekolah (GLS) sehingga 

siswa maupun guru belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis literasi dan pembelajaran yang 

dilakukan masih beroientasi sepenuhnya pada guru bukan pada siswa.  

Rendahnya kemampuan literasi sains awal siswa ini disebabkan karena siswa masih kurang 

terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang sesuai dengan karakteristik literasi sains (Zainab dkk, 

2017). Hal ini didukung oleh Odja dkk (2014) bahwa para guru lebih mengutamakan siswa untuk 

mahir dalam penguasaan materi serta instrumen evaluasi belajar yang dibuat lebih mengukur seberapa 

banyak siswa dalam menguasai materi. Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan 

literasi sains siswa adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang efektif, yang dapat menarik perhatian siswa untuk belajar mandiri, menerapkan 

media berbasis elektronik untuk membangkitkan aktivitas siswa dan berperilaku lebih dewasa, 

melibatkan siswa dalam permasalahan nyata agar siswa memiliki peningkatan keterampilan dalam 

memecahkan masalah (El Islami dkk., 2016). 

Penilaian proses kemampuan dan keterampilan sains siswa  

Kemampuan dan keterampilan literasi sains siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Maluku Tengah 

selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran LOK-R yang dinilai dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik saat menampilkan video pembelajaran, penyajian 

materi, dan pelaksaan uji coba fotosintesis memperlihatkan hasil yang baik dimana pengetahuan sains 

siswa 100% berada pada tingkat kemahiran Cakap dan sains sebagai cara berpikir, sebanyak 78% 

siswa berada pada tingkat kemahiran Cakap dan 22% siswa masih di tingkat kemahiran Dasar.  

Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran LOK-R pada materi 

fotosintesis dapat  meningkatkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking), meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan (dession making). Karena pada tahap 

literasi, siswa diarahkan untuk menyimak video dan menyimak materi yang disajikan menggunakan 

PPT yang selanjutnya setiap siswa akan dimotivasi untuk mengajukan atau menjawab pertanyaan 

sehingga siswa benar-benar mendapat tantangan untuk berpikir kritis. Sedangkan pada tahap orientasi, 

siswa dihadapkan dengan masalah dalam melakukan praktikum yakni faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi laju fotosintesis (penambahan es batu, soda kue,  air panas, dan kondisi normal pada 

uji Igenhousz juga pada percobaan Sachs dengan mengamati ada tidaknya pati pada daun yang 

dibiarkan terbuka dan yang ditutupi alumunium foil) dan siswa dengan berbagai sumber literasi 

mampu memecahkan masalah tersebut dan kemudian melakukan kolaborasi bersama secara 

partisipasif dengan teman sekelompok maupun peneliti serta refleksi untuk memberikan penguatan 

dan pengayaan terkait permasalahan yang ditemukan memberikan ruang dan kesempatan bagi siswa 

untuk bekerja secara bersama-sama. Hal tersebut memberikan pengalaman belajar yang benar-benar 

bermakna bagi siswa. Menurut Rizal (2014) bahwa, keterampilan  proses  sains  dan  penguasaan 

konsep IPA   siswa berkorelasi positif dalam  pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi 

representasi.  

Penilaian kemampuan literasi sains akhir siswa 
Kemampuan literasi sains akhir siswa yang diuji melalui tes tertulis menunjukkan hasil yang 

baik, dimana sebesar 82% siswa memiliki kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah berada pada 

tingkat kemahiran Cakap sedangkankan 18% berada pada tingkat kemahiran Dasar.  Sedangkan 

kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah dan kemempuan mengevaluasi dan merangcang 

penyelidikan ilmiah berada pada 100% berada pada tingkat kemahiran Cakap. Hal ini 

menggambarkan bahwa pembelajaran materi fotosintesis menggunakan model LOK-R mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan analisis dan 

kemampuan menarik kesimpulan siswa seperti yang telah diuraikan pada poin 4.2.2. Dengan 

demikian, rata-rata persentase pencapaian siswa saat melakukan tes kemampuan literasi sains akhir, 

100% berada diatas target pencapaian.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

ketercapaian literasi sains pada kategori kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, kemampuan 

menafsirkan data dan bukti ilmiah serta kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah  berada diatas target EOCD, 2015 atau diatas 40%. Demikian halnya dengan kemampuan dan 

keterampilan sains siswa juga berada diatas target EOCD, 2015.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut, model pembelajaran LOK-R, instrumen diagnosis, pertanyaan pemantik, dan lain-lain yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dapat diterapkan di sekolah pada materi IPA karena dapat 

mengembangkan kemampuan dan literasi sains siswa, selain itu perlu didukung pula dengan adanya 

penilaian untuk monitoring dan evaluasi terkait kemampuan dan keterampilan sains siswa. 
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